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Penggunaan metode pembayaran DRG diperkenalkan pertama kali di Amerika Serikat tahun 1984 yang
bertujuan untuk mengendalikan biaya kesehatan, memudahkan administrasi, dan meningkatkan mutu
pelayanan. Namun dalam penerapannya timbul dampak yang tidak diinginkan salah satunya adalah
readmisi. Sebagai salah satu negara yang menerapkan metode pembayaran DRG, Indonesia memiliki risiko
yang sama akan terjadinyareadmisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kejadian readmisi
di berbagal negara. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode literature review yang diperoleh dari
5 online database yaitu JSTOR, ProQuest, PubMed, ScienceDirect, dan Scopus. Terdapat 54 studi yang
terpilih dalam penelitian ini. Hasil menunjukkan terdapat tiga kriteria definisi readmisi di berbagai negara
yaitu rentang waktu 30 hari setelah kepulangan, kode diagnosis primer untuk mendeteksi kasus readmisi,
dan perawatan yang dilakukan di rumah sakit yang sama. Tingkat readmisi terendah ditemukan pada studi
yang dilakukan di Taiwan dengan tingat readmisi sebesar 1,23%. Sedangkan tingkat readmisi tertinggi
ditemukan pada studi yang dilakukan di Brazil dengan tingkat readmisi sebesar 42,6% Ditemukan 16 faktor
yang berpotensi berhubungan dengan readmisi dan 6 diantaranya menunjukkan hubungan yang bermakna
yaitu usia, jenis kelamin, status sosioekonomi, komorbiditas, length of stay, dan jarak rumah sakit. Untuk
mengurangi readmisi, upaya yang dilakukan di negara Taiwan dan Amerika Serikat adalah dengan
melakukan evaluasi terhadap kinerja rumah sakit dengan pengukuran tingkat readmisi dan pengenaan sanksi
finansia bagi rumah sakit yang terbukti melakukan readmisi.<hr /><em> The use of the DRG payment
method was first introduced in the United States in 1984 which aims to control health costs, facilitate
administration, and improve service quality. However, in its application, unwanted impacts arise, one of
which isreadmission. As one of the countries that implement the DRG payment method, Indonesia has the
same risk of readmission. This study aims to determine the description of readmissions in various countries.
The study was conducted using the literature review obtained from 5 online databases, namely JSTOR,
ProQuest, PubMed, ScienceDirect, and Scopus. There are 54 studies selected in this study. The results
showed that there were three criteria for the definition of readmission in various countries, namely the
period of 30 days after discharge, the primary diagnosis code to detect readmission cases, and treatment
carried out in the same hospital. The lowest readmission rate was found in a study conducted in Taiwan with
areadmission rate of 1.23%. While the highest readmission rate was found in a study conducted in Brazil
with areadmission rate of 42.6%. There were 16 factors potentially related to readmission and 6 of them
showed a significant relationship, namely age, gender, socioeconomic status, comorbidities, length of stay,
and hospital distance. To reduce readmissions, efforts made in Taiwan and the United States are to evaluate
hospital performance by measuring readmission levels and imposing financial sanctions for hospitals that
are proven to have readmissions.</em>
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